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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE CHARACTERISTIC OF MOTHER 

WITH STUNTING INCIDENCE IN TODDLERS IN THE 

 BELANDINGAN VILLAGE WORK AREA  

OF  KINTAMANI V HEALTH CENTER 
 

ABSTRACT 

 

One of the problems of malnutrition that is still quite high in Indonesia is stunting. 

Children are said to be stunted if their height is below -2 SD from the WHO 

standard. The prevalence of stunting in Bali Province in 2018 was 21,7% and the 

prevalence of stunting in Bangli Regency in 2020 was 19,8%. The purpose of this 

research is to know the relationship between the characteristics of mother with the 

stunting incidence in toddlers in the Belandingan Village work area of  Kintamani 

V Health Center. The type of research is a correlational analytic study with a cross 

sectional design. The sampling technique used simple random sampling. The results 

of the Chi-Square and Fisher Exact Test showed that there was a significant 

relationship between mother age (p=0,02), family income (p=0,001), and mother 

knowledge about nutrition (p=0,000) with stunting incidence in toddlers. There is 

no relationship between mother education (p=1,000) and mother job (p=0.116) 

with stunting incidence in toddler. It can be concluded that there is a significant 

relationship between mother age, family income, and mother knowledge about 

nutrition with stunting incidence in toddlerss. There is no relationship between 

mother education and mother job  with stunting incidence in toddler. It is suggested 

that there needs to be socialization from health workers about the impact of 

pregnancy at a risk age as well as counseling about the nutrition of toddler to be 

able to reduce stunting incidence. 

 
Key words: the characteristic of mother, stunting, nutritional status 
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HUBUNGAN KARAKTERISTIK IBU DENGAN KEJADIAN STUNTING  

PADA BALITA DI DESA BELANDINGAN WILAYAH KERJA  

PUSKESMAS KINTAMANI V 

  

ABSTRAK 

 

Salah satu masalah kekurangan gizi yang masih cukup tinggi di Indonesia adalah 

stunting. Anak dikatakan stunting  jika tingginya berada dibawah -2 SD dari 

standar WHO. Prevalensi stunting di Provinsi Bali pada tahun 2018 yaitu sebesar 

21,7% dan prevalensi stunting di Kabupaten Bangli pada tahun 2020 yaitu sebesar 

19,8%. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan karakteristik 

ibu dengan kejadian stunting pada balita di Desa Belandingan wilayah kerja 

Puskesmas Kintamani V. Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik korelasional 

dengan rancangan cross sectional. Teknik pengambilan sampel  yang digunakan 

yaitu simple random sampling. Hasil uji Chi-Square dan Fisher Exact Test 

menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara umur ibu (p=0,02), pendapatan 

keluarga (p=0,001), dan pengetahuan ibu tentang gizi (p=0,000) dengan kejadian  

stunting pada balita. Tidak ada hubungan  antara pendidikan ibu (p=1,000) dan 

pekerjaan ibu (p=0,116) dengan kejadian  stunting pada balita. Dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara umur ibu, pendapatan keluarga, dan 

pengetahuan ibu tentang gizi  dengan kejadian  stunting pada balita. Tidak ada 

hubungan  antara pendidikan ibu dan pekerjaan ibu dengan kejadian  stunting pada 

balita. Disarankan perlu adanya sosialisasi dari petugas kesehatan tentang 

dampak kehamilan pada usia yang berisiko serta penyuluhan tentang gizi 

balita untuk mampu menurunkan kejadian stunting. 

 

Kata kunci : karaktreristik ibu, stunting, status gizi 
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RINGKASAN PENELITIAN 

Hubungan Karakteristik Ibu dengan Kejadian Stunting pada Balita di Desa 

Belandingan Wilayah Kerja Puskesmas Kintamani V 

Oleh : NI MADE SUARTINI (P07124220087) 

 

Anak dikatakan stunting jika tingginya berada dibawah -2 SD dari standar 

WHO (Trihono, dkk., 2015). Berdasarkan Riskesdas tahun 2018, proporsi balita 

sangat pendek di Indonesia yaitu sebesar 11,5% dan proporsi balita pendek 19,3%. 

Prevalensi stunting di Provinsi Bali pada tahun 2018 yaitu sebesar 21,7% 

(Kemenkes RI, 2018a). Kejadian stunting di Kabupaten Bangli yaitu sebesar 

19,8% (Dinkes Bangli, 2020). Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di 

Puskesmas Kintamani V, sebaran kasus stunting yang ada di wilayah kerja 

Puskesmas Kintamani V merupakan gabungan dari empat desa yang ada. Kasus 

stunting paling banyak terdapat di Desa Belandingan yaitu sebesar 12,61%, 

dibandingkan dengan desa yang lainnya. 

Faktor penyebab langsung dari stunting yaitu faktor keluarga dan rumah 

tanggga seperti nutrisi yang buruk selama prekonsepsi, kehamilan, dan laktasi, 

complementary feeding yang tidak adekuat, beberapa masalah dalam pemberian 

Air Susu Ibu (ASI), infeksi, dan kelainan endokrin. Penyebab tidak langsung dari 

stunting, yaitu karakterstik ibu yang terdiri dari umur ibu, pendidikan ibu, 

pekerjaan ibu, pendapatan keluarga, serta pengetahuan ibu tentang gizi (Rahayu, 

dkk., 2018). Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

karakteristik ibu dengan kejadian stunting pada balita di Desa Belandingan wilayah 

kerja Puskesmas Kintamani V.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

analitik korelasional dengan rancangan cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan 

di Desa Belandingan wilayah kerja Puskesmas Kintamani V pada Bulan April 

2021. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu dan balita di Desa 

Belandingan. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 112 

responden.  
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Kejadian  stunting pada balita di Desa Belandingan  wilayah kerja 

Puskesmas Kintamani V yaitu sebesar 26,8%. Balita yang mengalami stunting 

lebih banyak berasal dari kelompok ibu yang berumur berisiko (43,8%), ibu 

berpendidikan tinggi (28,6%), ibu yang tidak bekerja (42,9%), pendapatan 

keluarga <UMK (39,7%), dan pengetahuan ibu tentang gizi kurang (41,5 %). 

Terdapat hubungan yang signifikan antara umur ibu dengan kejadian stunting pada 

balita di Desa Belandingan wilayah Kerja Puskesmas Kintamani V berdasarkan uji 

Chi-Square dengan nilai p=0,02 (<0,05). Tidak ada hubungan antara pendidikan 

ibu dengan kejadian stunting pada balita di Desa Belandingan wilayah Kerja 

Puskesmas Kintamani V berdasarkan uji Fisher’s Exact Test dengan nilai p=1,00 

(>0,05). Tidak ada hubungan antara pekerjaan ibu dengan kejadian stunting pada 

balita di Desa Belandingan wilayah Kerja Puskesmas Kintamani V berdasarkan uji 

Chi-Square dengan nilai p=0,116 (>0,05). Terdapat hubungan yang signifikan 

antara pendapatan keluarga dengan kejadian stunting pada balita di Desa 

Belandingan wilayah Kerja Puskesmas Kintamani V berdasarkan uji Chi-Square  

dengan nilai p=0,001 (<0,05). Terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada balita di Desa 

Belandingan wilayah Kerja Puskesmas Kintamani V berdasarkan uji Chi-Square  

dengan nilai p=0,000 (<0,05).  

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa gambaran 

kejadian  stunting pada balita di Desa Belandingan  wilayah kerja Puskesmas 

Kintamani V yaitu kurang dari separuh balita mengalami stunting. Kejadian 

stunting berdasarkan karakteristik ibu di Desa Belandingan  wilayah kerja 

Puskesmas Kintamani V yaitu balita yang mengalami stunting lebih banyak berasal 

dari kelompok ibu yang berumur berisiko, ibu yang berpendidikan tinggi, ibu yang 

tidak bekerja, pendapatan keluarga <UMK, dan pengetahuan ibu tentang gizi 

kurang. Ada hubungan yang signifikan antara umur ibu dengan kejadian stunting 

pada balita di Desa Belandingan wilayah Kerja Puskesmas Kintamani V. Tidak 

ada hubungan antara pendidikan ibu dengan kejadian stunting pada balita di Desa 

Belandingan wilayah Kerja Puskesmas Kintamani V. Tidak ada hubungan antara 

pekerjaan ibu dengan kejadian stunting pada balita di Desa Belandingan wilayah 

Kerja Puskesmas Kintamani V. Ada hubungan yang signifikan antara pendapatan 
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keluarga dengan kejadian stunting pada balita di Desa Belandingan wilayah Kerja 

Puskesmas Kintamani V. Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu 

tentang gizi dengan kejadian stunting pada balita di Desa Belandingan wilayah 

Kerja Puskesmas Kintamani V. 
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